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INTISARI 

Tujuan mendasar dilakukan penelitian ini yaitu mengidentifikasi daerah rawan 

longsor. Lapisan bawah permukaan diidentifikasi dengan menggunakan metode 

geofisika. Metode yang digunakan yaitu metode geolistrik konfigurasi Wenner. 

Lokasi penelitian berada di Desa Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten 

Bantul DIY. Penelitian dilakukan pada enam lintasan penelitian dengan setiap 

lintasan sepanjang dua ratus meter, spasi antar elektroda sepuluh meter, level 

penelitian (n) sebanyak enam. Target dari identifikasi lapisan bawah permukaan 

tanah yaitu bidang gelincir. Hasil data lapangan diolah menggunakan software 

Res2Dinv yang menampilkan data lapisan bawah permukaan dengan nilai 

resistivitas dalam penampang dua dimensi (2D). Secara geologi penyusun dari 

lapisan daerah ini yaitu tanah permukaan, lempung dan breksi. Hasil dari penelitian 

ini diperoleh lapisan bidang gelincir antara lapisan tanah permukaan dengan lapisan 

lempung dan atau breksi. Bidang gelincir ditemukan pada perbatasan lapisan batuan 

yang nilai resistivitas tinggi dan nilai resistivitasnya rendah. Enam lintasan tersebut, 

diperoleh bidang gelincir pada kedalaman sepuluh hingga duapuluh meter. Keenam 

lintasan teridentifikasi adanya bidang gelincir. Lintasan yang terdampak longsor 

tidak hanya rentan terjadi longsor melainkan rawan terjadi longsor. Lintasan yang 

terindikasi rawan longsor berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini yaitu lima dari enam lintasan penelitian. Penelitian ini 

direkomendasikan untuk melanjutkan tahap dalam upaya mitigasi tanah longsor 

yaitu tahap penyelidikan. 

KATA KUNCI : Mitigasi, Tanah Longsor, Geolistrik, Konfigurasi Wenner. 
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IDENTIFYING LANDSLIDE AREAS USING WENNER CONFIGURATION 

GEOELECTRIC METHOD IN SRIMARTANI VILLAGE 
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ABSTRACT 

The fundamental objective of this research is identifying subsurface layers using 

geophysical methods. The method used is the Wenner configuration geoelectric 

method. The research location was in Srimartani, Piyungan, Bantul, DIY. This 

research was conducted on six tracks with each track length of two hundred meters, 

a space between electrodes as far as ten meters and using six levels of research (n). 

The target of identifying the subsurface layer is the slip plane. Raw data results are 

processed using Res2Dinv software which displays subsurface data with resistivity 

values in two-dimensional (2D) sections. Geologically the constituent of this area 

is surface soil, clay and breccia. The results of this study obtained layers of slipping 

fields that are located between the surface soil layers with clay layers and or 

breccias. The slip field is found on the border between rock layers with high and 

low resistivity values. Of the six tracks, the slip field was obtained at depths of ten 

to twenty meters. The six tracks identified as there are slides on each track. Tracks 

affected by landslides are not only vulnerable but also prone to landslides. Tracks 

that are indicated to be prone to landslides, based on data and analysis that have 

been carried out in this study are five from six tracks. The observation was 

recommended to fulfill mitigation phase. 

 

KEYWORD: Mitigation, Landslide, Geoelectric, Wenner Configuration. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1 Tercatat pada laporan pusat BPBD (Badan Penanganan Bencana Daerah) 

Bantul pada tahun 2015, sebanyak 50% bencana alam tanah longsor yang terjadi 

adalah akibat rawan terhadap gerakan tanah, sehingga pada musim penghujan 

sering terjadi bencana alam tanah longsor. Kepala seksi Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan BPBD mencatat ada 7000 jiwa dari sekitar 1.700 kepala keluarga 

yang tersebar di enam kecamatan yang berada pada Kabupaten Bantul tinggal di 

kawasan rawan bencana tanah longsor yakni di kawasan perbukitan maupun lereng 

bukit. Enam kecamatan tersebut yaitu Kecamatan Piyungan meliputi desa 

Srimulyo, Srimartani, dan Sitimulyo. Kecamatan Dlingo meliputi Desa Muntuk, 

Mangunan, Terong, dan Jatimulyo. Kecamatan Pleret meliputi Wonolelo. 

Kecamatan Imogiri meliputi Girirejo, Karangtengah, Selopamioro, dan Sriharjo. 

Kecamatan Pundong meliputi desa Seloharjo. Serta Kecamatan Pajangan meliputi 

Triwidadi Guwosari dan Sendangsari (BPBD Bantul, 2015). 

2 Berdasarkan data tersebut, Kabupaten Bantul menjadi salah satu wilayah 

dengan kerentanan tanah longsor yang tinggi dilihat dari bentuk relief yang tersusun 

dari pegunungan. Desa Srimartani menjadi salah satu lokasi yang pernah terjadi 

peristiwa tanah longsor. Data terbaru tercatat di beberapa kabar berita salah satunya 

republika pada Rabu 29 November 2017, terjadi tanah longsor di Desa Srimartani 

yang diakibatkan oleh hujan deras yang disertai angin kencang. Meskipun tidak 

terdapat korban jiwa namun kerusakan fisik cukup tinggi. 
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3 Al-Quran surah Al-Mu’minun ayat 18 menegaskan, Allah SWT berfirman: 

4  

5 Artinya : “ Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu 

Kami jadikan air itu menetap di bumi dan sesungguhnya Kami benar-benar 

berkuasa menghilangkannya”  

6 Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT menjelaskan kepada 

manusia bahwa Allah SWT menurunkan air (hujan) ke bumi berdasarkan 

kebutuhan, tidak terlalu banyak yang akibatnya dapat merusak lingkungan. (Ar-

Rifa’i, 2011) Air mengalir dari tempat tinggi menuju tempat rendah, dan 

membutuhkan tempat untuk menetap. Apabila air tidak memiliki tempat untuk 

menetap maka dapat mengganggu keseimbangan alam, menyebabkan terjadinya 

proses tanah longsor. Proses terjadinya tanah longsor dapat terjadi ketika air yang 

meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. Air jenuh akan menembus 

sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi 

licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar 

lereng hingga terjadi peristiwa tanah longsor (Karnawati, dkk, 2008). 

7 Data banyaknya bencana tanah longsor yang terjadi dengan berbagai faktor 

dipandang perlu dilakukan upaya awal pengurangan resiko adanya korban maupun 

material yang menimbulkan kerugian. Upaya ini biasa disebut dengan mitigasi, 

Menurut UU Nomor 24 tahun 2007, mitigasi yaitu serangkaian upaya untuk 

mengurangi resiko bencana, baik melalui pembagunan fisik maupun penyadaran 

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Upaya mitigasi ini 
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perlu diterapkan di Desa Srimartani sebagai salah satu area rawan longsor. 

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk upaya mitigasi dengan menggunakan 

pendekatan keilmuan geofisika. Dilakukan dengan mengidentifikasi lapisan bawah 

permukaan tanah menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya konfigurasi wenner lebih sesuai digunakan 

dengan target bidang gelincir. Menurut Wakhidah, (2014) hasil penelitian berupa 

lapisan bawah permukaan tanah dengan nilai resistivitas yang lebih detil dan 

merata. Perbandingan dengan penelitian Muwardi, (2017) dengan menggunakan 

geolistrik konfigurasi dipole-dipole menghasilkan penampang dengan bentuk yang 

tidak merata karena ketika pengambilan data dilakukan secara bertahap (tidak 

langsung sekali bentang semua titik pengukuran).  

8 Penelitian ini diperlukan menggunakan konfigurasi wenner, guna 

mengidentifikasi bidang gelincir hingga daerah penelitian dapat dianalisa 

keadaannya dalam rawan longsor atau tidak, sebagai peringatan dini bagi 

masyarakat sekitar. Demikian diperlukan penelitian tentang “Identifikasi  Daerah 

Rawan Tanah Longsor menggunakan Metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi 

Wenner di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, DIY”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana analisa lapisan bawah permukaan tanah pada daerah yang 

berpotensi longsor? 

2. Bagaimana mengidentifikasi daerah rawan longsor dengan menggunakan 

metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan daripada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisa lapisan bawah permukaan tanah pada daerah yang berpotensi 

longsor.  

2. Mengidentifikasi daerah rawan longsor dengan metode geolistrik resistivitas 

konfigurasi Wenner. 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang identifikasi tanah longsor dengan 

menggunakan metode geolistri resistivitas konfigurasi wenner. Pembahasanya 

mengerucut pada metode dan parameter tanah longsor. Adapun batasan yang 

digunakan : 

1. Lokasi penelitian di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten 

Bantul, DIY. 

2. Data primer dari hasil akuisisi metode geolistrik konfigurasi Wenner. 

3. Interpretasi dilakukan dengan dua dimensi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Mampu menganalisa lapisan bawah permukaan tanah pada daerah yang 

berpotensi longsor 

2. Mampu mengidentifikasi daerah rawan longsor dengan metode geolistrik 

resistivitas konfigurasi Wenner. 
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